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Abstract 
This experiment was carried out to study the egg quality performances of japanese quails 
fed diets containing katuk leave meal has been done on the three hundred female Japanese 
quails at 4 weeks of age were raised in cages until 20 weeks old. The treatments were diets 
i.e. RI (diet without katuk leave meal and without cholesterin crystal), R2 (diet without 
katuk leave meal + 0.1% cholesterin crystal). R3 (diet with 15% katuk leave meal without 
cholesterin) crystal), and R4 (diet with 15% karuk leave meal + 0.1% cholesterin crystal). 
The quails were divided into 4 treatment groups with 5 replications and 15 laying hens 
each replications. The parameters observed were the egg quality performance (eggshell. 
thickness, yolk weight, and albumen weight), and yolk colour intensity. All data were 
collected and analyzed by using the Analysis of Variance, and continued with Duncan's 
Multiple Range Test, if there were any significantly differences among treatments. The 
results this study showed that addition of katuk leave meal were significantly decreased 
(p<0.05) yolk weight and albumen, bUI not significantly influences the eggshell and 
thickness. The egg yolk colour score was = 8, obtained from the quails fed karuk leave 
meal in the diet. 
Keywords : katuk leave meal, Japanese quails. cholesterin crystal. egg quality 

performance 

Abstrak 
Penelitian yang bertujuan untuk mempeJajari performans kualitas telur puyuh jepang yang 
diberi ransum mengandung tepung daun katuk teJah dilakukan terhadap 300 puyuh jepang 
betina umur 4 minggu yang diteliti selama 20 minggu. Perlakuan yang diberikan adalah 
empat jenis ransum, yaitu R I (ransum tanpa daun katuk + tanpa kristal kolesterin). R2 
(ransum tanpa daun katuk + 0,1% krisial kolesterin). R3 (ransum mengandung 15% dau 
katuk + kristal kolesterin), dan R4 (ransum mengandung 15% daun katuk + 0.1 % kristal 
kolesterin). Puyuh dibagi ke dalam 4 kelompok perlakuan, dengan 5 ulanga. dan setiap 
ulangan terdiri atas 15 ekor. Parameter yang diukur adalah performans kualitas telur (tebal 
kerabang, bobot kerabang, bobot kuning telur, bobot putih telur, dan intensitas wama 
kuning telur. Seluruh data dikoleksi dan dianalisis dengan menggunakan analisis varian 
dan dilanjutkan dengan Uji Duncan's bila terjadi perbedaan yang nyata antara perlakuan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung daun katuk dalam ransum 
menghasilkan bobot putih telur, dan bobot kuning telur nyata lebih rendah (p<0.05), tetapi 
tidak menunjukkan perbedaan pada tebal dan bobot kerabang. Skor wama kuning telur 
terbaik yaitu = 8, dihasilkan oleh kclompok puyuh yang mendapat perlakuan ransum 
mengandung tepung daun katuk, 
Kata kunci : epung daun katuk, puyuh jepang, Kristal kolesterin, performans kualitas 

telur 

Pendahuluan 
Telur merupakan produk utarna yang dihasilkan iemak unggas petelur. seperti ayam. itik. dan 

puyuh. Secara keseluruhan kandungan gizi telur antara unggas satu dan unggas lainnya relaiif sama ( 
Tetty, 2003). Pada dasarnya telur terdiri atas tiga bagian, yaitu kuning telur lmlk). putih telur 
(albumin), dan kulit telur. Komposisi nutricn kuning dan putih telur ayam berbeda sangat rnenyolok. 
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Nutrien yang paling tinggi pad a putih telur adalah air, yaitu sebesar 87%, sementara pada kuning ielur 
adalah lemak, yaitu sebesar 32,20% (Buckle et al. 1987). Kuning telur merupakan komponen lemak. 
yang terdiri alas 65,50% trigliserida, 5,20% kolesterol dan 28.30% fosfolipid, aiau mengandung 
kolesterol sekitar 270 rng/butir telur (Catterill et al. 1977; Sirait. 1986). Ayam petelur cokelai 
menghasilkan telur dengan kandungan kolesterol 17,08 mg/g telur atau 308.29 mg/g kuning relur 
dengan bobot kuning telur sebesar 18,05 g, sedangkan untuk ayam peteJur putih menghasilkan telur 
dengan kandungan kolesterol sebesar 17,41 mg/g telur aiau sekitar 3 J6.34 mg/g kuning telur dengan 
bobot kuning telur 18,17 g (Lee ,1992). Hasil penelnian Piliang et al. (2001) terhadap kandungan 
koleslerol telur ayam lokal yang disuplementasi daun katuk dengan tingkat 3. 6. dan 9 persen di dalam 
ransurnnya menghasilkan kandungan kolesterol kuning telur masing-masing 1.399, 1.246, dan 0,060 
mg/IOO mg kuning telur dan untuk kontrol (tanpa daun katuk) adalah 1.609 mgllOO mg. Han et al. 
(1993) menyatakan pengaruh lemak dalarn pakan (minyak nabati, minyak hewani, kolesterol, dan B 
sitosterol) dapat meningkatkan kolesterol han, serum, dan kuning telur pada ayam petelur. 
Selanjutnya dinyatakan bahwa pembatasan kalori yang masuk nyata menurunkan produksi telur. 

Penggunaan daun katuk sudah banyak dimanfaatkan untuk temak sapi perah. sedangkan 
pemanfaatan dalam carnpuran ransurn unggas masih terbatas, Hasil peneliiian Piliang et ul., 2001) 
menunjukkan bahwa penggunaan daun katuk dalam ransum nyata mcnurunkan kadar kolesierol dalam 

"telur ayam lokal yang akhimya akan berdainpak kepada menurunnya bobot telur yang dihasilkan, 
Lebih lanjut dinyatakan pula bahwa penggunaan daun katuk sebagai campuran pakan dalam ransum 
unggas yang sebagian besar terdiri atas dedak padi, dan seminimal mungkin tanpa menggunakan 
jagung kuning, tanpa bungkil kedelai dapat menurunkan kandungan kolesterol dalam karkas maupun 
kuning telur. Hasil anal isis mernperlihatkan bahwa komposisi nutrien yang dikandung tepung daun 
katuk tanpa diekstraksi cukup tinggi (Tabel I). 

Tabe! I. Komposisi nutrient tepung dan ekstrak daun katuk 
Komposisi nutrien Contoh sampel 

(%) Tepung daun katuk Eksirak daun katuk *) 
Kadar air 7,39 7.39 
Protein total 33,44 9.13 
Fosfor 0,34 0,08 
Kalisum 0,33 0.1 I 
Ferum 0,09 0,04 
Vitamin A 81,33 15,62 
Vitamin B6 0,39 0,05 
Vitamin C 0,34 0.13 
Asam folat 8,23 6,67 

Sumbcr : Piliang et al. (2001), *) Balitro (2001). 

Kondisi yang ditampilkan pada Tabel I, membuktikan bahwa daun katuk dapat dijadikan sebagai 
campuran pakan sumber protein nabati dan sumber vitamin A dalam ransum unggas. Hasil analisis 
proksimat komposisi gizi tepung daun katuk berdasarkan asfed yang dilakukan Laboratoriurn Nutrisi 
Temak Ruminansia dan Kimia Makanan Temak Fakultas Peternakan Unpad (2002), membuktikan 
kandungan protein kasar (25,70%) dan energi metabolis (3000.20 kkal/kg) mernperkuat dugaan 
bahwa tepung daun katuk layak untuk dapat dijadikan sebagai bahan pakan sumber protein dan energi 
dalam ransum unggas. Disisi lain. puyuh mempunyai kontribusi yang prospekiif dalarn penyediaan 
protein hewani berupa telur, Untuk mendukung informasi yang lebih lengkap lentang performans 
kualitas telur puyuh yang diberi ransum mengandung daun katuk masih perlu dilakukan penelitian, 

Alas dasar pemikiran tersebut. dilakukan penelitian bagaimana performans kualitas telur 
puyuh jepang yang diberi ransum mcngandung tepung daun katuk. 

Metode 
Hewan dan ransum percobaan 

Penelitian bersifat pendekaran biologis dengan menggunakan metode eksperimen terhadap 
puyuh jepang betina petelur yang diberi ransum tanpa mengandung daun katuk dan mengandung 
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lepung daun katuk. Pereobaan dimulai pada saat puyuh berumur 4 minggu sampai dengan umur 
puyuh mencapai puneak produksi (20 minggu). 

Penelitian menggunakan 300 ekor puyuh jepang beiina berumur 3 rninggu rataan bobot badan 
97.18 g/ekor (kv.3,94%). Kandang pereobaan digunakan sistem "multiple laying cages" (80 x 45 x 
25 em), masing-masing unit terdiri alas 15 ekor puyuh yang ditempatkan secara aeak. Ransum 
pereobaan terdiri atas 4 maeam ransum perlakuan, yaitu : 
R I = ransum tanpa kristal kolesterin dan tanpa daun katuk 
R2 = ransum yang mengandung 0.1% kolesterin + 0% tepung daun katuk 
R3 = ransum yang mengandung 0 % kolesterin + 15% tepung daun katuk 
R4 =ransum yang mengandung 0,1% kolesterin + 15% tepung daun katuk 

Formulasi ransum percobaan didasarkan pada kebutuhan ransum puyuh fase produksi, yaitu 
protein 20% dan energi metabolis 2900 kkal/kg (NRC, 1994). Bahan pakan yang digunakan dalam 
formulasi ransum adalah tepung daun katuk, bungkil kedele, bungkil kelapa, dedak halus, tepung 
ikan, tepung tapioka, minyak kelapa, tepung tulang. tepung kerang. feed suplement, dan kolesterin. 
Susunan ransum pereobaan dalam penelitian disajikan pada Tabel 2. dan komposisi nutriennya 
disajikan pada Tabel 3. 

Tabel2. Komposisi ransum pereobaan 
Bahan Ransum Perlakuan 

RI R2 R3 R4 
Tepung daun katuk (%) 0,00 0,00 15,00 15,00 
Dedak halus (%) 35.00 35.00 2't,00 29.00 
Bungkil Kedelai (%) 16.25 16.25 12,00 12.00 
Bungkil Kelapa (%) 12.00 12.00 7,00 7.00 
Tepung ikan (%) 12,50 12.50 12,50 12.50 
Tepung Tapioka (%)" 12,25 J2.25 12,50 12,50 
Minyak kelapa (%)" 6.50 6.50 6,50 6.50 
Tepung Kerang (%)" 3.00 3.00 3.00 3.00 
Tepung Tulang (%)" 1,50 1,40 1.50 1,40 
Premiks (%)" 1.00 1.00 1,00 1.00 
Kolesterin (%)" 0,00 O,JO 0,00 O,JO 
JumJah: 100 100 100 100 

Tabel3. Komposisi nutrien ransum pereobaan 
Komposisi Nutrien Ransum Perlakuan Kebutuhan 

RJ R2 R3 R4 (NRC, 1994) 
E.Bruto(kkallkg) 4]]8 4082 4148 4158 
E.M (kkal/kg)' 2985,55 2959,45 3007,30 3014,55 2900.00 
PK (%) 21.85 22,44 21.99 22.64 20,00 
LK (%) 7.75 6.53 8.31 7.82 
SK (%) 8.08 8.62 11.05 11.43 
Ca (%) 2,58 2.36 2.94 2.74 2.50 
P total (%) 1.06 0.91 0.98 1.07 
P tersedia (%)2) 0.67 0.51 0.67 0.51 0.35 
Metionin (%)" 0.56 0.47 0,45 0,56 0,45 
Sistin (%)2) 0,45 0,43 0,41 0,45 
Met.+Sis. (%)" 1.01 0.90 0.86 1,01 0,75 
Lisin (%)2) 1,50 1,45 1,39 1,50 1,00 
ViI. A (1U) 57.46 47.89 46.3 I 57,46 3300 
Kolesterol' 1.59 2,58 1,59 2,58 

Sumber : Hasil anaJisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan Fapet, IPB (2004). 
I) 0,725 x E.Bruto; 2) Berdasarkan Scott et 01. (1982).� 
3) Hasil perhitungan didasarkan pada kadar kolesterin dan kadar kolesterol tepung ikan� 

Hasil analisis Laboratorium Fisiologi dan Farmakologi FKH-IPB, Boger (2004). 
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Parameter yang Diukur 
Untuk menyesuaikan kondisi fisiologis. nuirisi. dan Iingkungan. dilakukan adaptasi selarna 

satu minggu, yaitu dan umur 3 - 4 minggu. Telur yang diukur secara berturut-turut diarnbil pada saar 
puyuh berumur 8, 12. dan 16 minggu (Iolal 21 han). Jumlah telur yang diambil untuk setiap ulangan 
adalah 5 butir, setiap perlakuan diwakili 175 butir, dan seluruh perlakuan diwakili 700 buiir unruk 
setiap rninggunya sehingga seluruhnya berjumlah 2] 00 butir. 
1. Tebal kerabang telur (mm) 

Tebal kerabang diukur dengan micrometer tricle pada riga bagian yaitu bagian runcing. 
tengah dan tumpul, setelah kerabang dilepas dan kulit kerabang bagian dalarn. 

2.� Bobot kuning telur (g) 
Bobot kuning telur ditentukan dengan cara memisahkan kuning telur dan putih ielur dan 
dimasukkan ke dalam cawarr dan dilakukan penimbangan, 

3.� Bobot putib telur (g) 
Bobot putih telur yang sudah terpisah dan kuning telur diiuangkan ke dalam cawan dan 
ditimbang. 

4.� Intensitas warna kuning telur 
Diukur berdasarkan wama standar kuning telur dengan mengunakan Yolk Colour Fan yang 
mempunyai kisaran nilai satu sampai dengan 15. 

Analisis statistik 
Data yang terkumpul dianalisis dengan sidik ragarn, dan bila hasilnya menunjukkan perbedaan 

nyata pengujian dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Duncan (Stell dan Torrie. J995). Penilaian 
skor wama kuning telur didasarkan pada The Roche Yolk Colour Fan yang rnempunyai skor I sampai 
dengan 15. Unruk mengetahui pengaruh perlakuan pad a skor wama kuning lelur diarnbil modus dan 
skor pada masing-masing perlakuan. 

Hasil dan Pembabasan 
Parameter untuk penemuan kualiias telur (tebal kerabang, bobot kerabang, bobot putih relur, 

dan bobot kuning telur. disajikan pada Tabel 4. 
Tabel4. Rataan tebal kerabang, bobot kerabang, bobot putih telur, dan 

bobot kuning telur pada puyuh jepang selama penelilian 
Peubah Perlakuan Ransum 

RJ R2 R3 R4 

Tebal kerabang 
(mm) 

0.224' ± 0.02 0.2J9"±0.OJ 0.237' ± 0.02 0.223'± 002 

Bobot kerabang 
(glbutir) 

1.3) 9' ± 0.05 1.316' ± 0.04 1.292' ± 0.03 1.299' ± 0.04 

Bobot purih telur 
(g/butir) 

5.282' ± 0.14 5.173' ± 0.10 4.909' ± O. J5 S.02I d± 0.06 

Bobot kuning 1elur 
(g/butir) 

3.223' ± 0.02 3.203" ± 0.08 3.244' ± O. J0 3.043d ± 0.04 

Keterangan:� Superskrip dengan hurufyang berbeda pada bans yang sama menunjukkan 
perbedaan yang nyata (p<O.OS). 

Tebal kerabang 
Rataan tebal kerabang yang dihasilkan dalam penelitian ini berkisar antara 0.219 sarnpai 

dengan 0.237 mm. Tebal kerabang pada ielur puyuh 0.13 mm (Rose. 1997), sementara Garret et 01. 
(1972): Tiwari dan Panda (1978) menyaiakan bahwa telur puyuh mempunyai ketebalan kerabang 
berkisar anrara 0.130 sampai dengan 0.215 mm. Keadaan ini menandakan penggunaan daun katuk 
dan kolestcrin dalam ransum maupun penggunaan ransum tanpa daun katuk tidak menunjukkan efek 
negatif terhadap pembentukan tebal kerabang. Secara keseluruhan ransum yang digunakan dalam 
penelitian telah memenuhi persyaratan untuk terbentuknya rataan teba! kerabang yang ideal. 
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Kadar kalsium ransum yang berkisar amara 2.36 - 2.94 % dengan imbangan kadar phosphor 
tersedia 0.5 I - 0.57% sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan pernbentukan kerabang telur. TebaJ 
kerabang yang baik ini dicapai karena antara kalsium dan phosphor ada dalam keseimbangan. 
Menurut Beck dan Hansen (2004). estrogen juga mempunyai peran peming dalam meiabolisme 
kalsium. Tingginya estrogen pada rnasa menjelang benelur berkairan dengan penumbuhan dan 
pembentukan kuning telur sena siniesis kalsium dan protein yang cepat. Hasil peneliiian Vohra et al. 
(1979) menyatakan kelebihan mineral phosphor menyebabkan menipisnya kerabang telur, 

Bobot kerabang 
Bobot kerabang yang dihasilkan pada seluruh perlakuan (R), R1, R3. dan R4) tidak 

menunjukkan perbedaan nyaia, yaitu berkisar amara 1.292 sampai dengan 1.319 gibutir. Antara tebal 
kerabang dan bobot kerabang pada dasarnya tidak berkaitan secara langsung dengan adanya masing­
masing perJakuan amara RI, R2, R3, maupun R4. Kondisi tersebut ditemukan oleh keberadaan 
kandungan kalsium maupun fosfor masing-rnasing ransum yang terbukti telah memenuhi persyaraian. 

Bobot plllill telur 
Hasil anaJisis ragam tampak bahwa puyuh yang memperoleh rataan boboi putih telur terbesar 

adalah R I sebesar 5.282 ± 0.) 4 g/butir, selanjutnya diikuti oleh R2 sebesar 5.173 ± 0.1O. R4 sebesar 
5.021 ± 0.06 dan terendah R3 sebesar 4.909 ± 0.15 g1butir. Bobot putih telur yang dihasilkan pada 
pemberian ransum R3. terjadi bobot putih telur yang lebih rendah jika dibandingkan dengan R4. R2, 
maupun R 1. Hal tersebut dapat difahami rnengingat keberadaan antara kuning ielur dan purih telur 
sangat tergamung dari sejumlah nutrien pembentuk sebutir telur. Selain itu, biasanya amara 
kandungan kuning dan putih telur dalam sebutir telur harus berada dalam kondisi keseimbangan 
(Romanoff dan Romanoff 1963). 

Bobot kuning telur 
Hasil anaJisis ragam raraan bobot kuning telur, hasilnya berkisar antara 3.043 sampai dengan 

3.244 g1butir. Seluruh perlakuan ransum memberikan pengaruh yang nyata (p<0.05) pada bobot 
kuning telur. Penggunaan tepung daun katuk 15% dalam ransum (R3) berdampak positif pada bobot 
kuning telur. yaitu sebesar 3.244 g1butir dan lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan RI 
(3.223 g/buiir) dan R1 (3.203 g/butir) terlebih-Iebih dengan R4 (3.043 g/butir). Keadaan tersebut 
membawa suatu konsekuensi, semakin menurun kadar koJesterol kuning telur semakin rendah bobot 
kuning telur yang dihasilkan. 

Warna kuning telur 
KuaJitas telur juga diiemukan oleh intensitas wama kuning telur. Warna kuning lelur 

merupakan karakteristik kualitas telur yang utama (Chung 2002). Warna kuning telur berpengaruh 
pada selera konsumen, umumnya yang lebih disukai berkisar dari kuning emas sarnpai dengan orange. 
Warna tersebut setara dengan skor 8 - 14 pada The Roche Yolk COIOUT Fan. Berdasarkan srandar The 
Yolk Colour Fan, warna yang sering muncul (modus) untuk RI dan R2 pada skor I, sedangkan R3 dan 
R4 pada skor 8 - 9 (Tabel 5). 

Hasil ini menunjukkan adanya peranan tepung daun katuk dalam meningkatkan intensitas 
warna kuning telur, yang berindikasi pada kemampuan meningkatkan kandungan vitamin A telur lebih 
iinggi dibandingkan dengan pemberian ransum lanpa mengandung daun katuk. Besarnya pro-vitamin 
A (J3-karoten) dalam ransum yang disuplementasikan oleh tepung daun katuk pada R3 dan R4 adalah 
104.6Ippm. Tipe dan jumlah pigmen karotenoid yang dikonsumsi unggas petelur merupakan faktor 
uiama dalam pigmentasi kuning telur (Chung. 2002). Oleh karenanya, tepung daun katuk mempunyai 
peran besar dalam meningkatkan kandungan vitamin A telur. 

Berdasarkan modus skor kuning te!ur yang dihasilkan dari penelitian, untuk perlakuan ransum 
R I = I: R2 = I; R3 = 8, dan R4= 8. Pengaruh ransum R3 dan R4 menunjukkan perbedaan yang yang 
sangat nyata dibandingkan R I dan R2 terhadap warna kuning lelur. Keadaan in; disebabkan oleh 
pcrbedaan kandungan pro vitamin A (ll-karotin) yang terkandung da!am ransum, Komposisi ransum 
R3 dan R4 mengandung daun katuk masing-masing 15% dalam ransumnya, sedangkan untuk R I dan 
R2 tidak mengandung tepung daun katuk. Hasi! ana!isis membuktikan bahwa tepung daun katuk 
mengandung pro vitamin A sebesar 697,40 ppm (Balai Besar Industri dan Agro, 2004), aninya dalam 
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kandungan ransum R3 dan R4 dikomribusi oleh daun karuk masing-rnasing mengandung 104.61 ppm 
sedangkan Rl dan R2 hanya 0 ppm. sehingga warna kuning ielur yang dihasilkan dan perlakuan 
ransum R3 dan R4 lebih kuning dibandingkan dengan ransum R I dan R2. Dinyatakan Chung (2002) 
tipe dan jumJah pigmen karoienoid yang dikonsumsi unggas petelur merupakan faktor utama dalarn 
pigmemasi kuning telur. 

Tabel 5. Nilai modus skor wama kuning telur 
Modus skoring warna kuning telur

Pengarnatan 
RJ R2 R3 R4� 

I J I 9 9� 

6 J J 9 8� 
7 I J 8 8� 

2 I 1 9 9� 
3 I I 9 9� 
"4 I I 8 8� 
5 I I 9 10� 

8 J I 8 9� 
9 1 J 9 9� 
10 I I 8 9� 
II I ] 9 8� 
12 I I 9 9� 
13 I I 9 10� 
14 . 1 I 9 10� 
15 1 1 9 9� 
16 I ] 9 9� 
17 J J 9 9� 
18 I ] 9 9� 
19 J I 9 10� 
20 I J 9 9� 
21 I I 9 9� 

Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung daun katuk dalam ransum 

menghasilkan bobot putih te/ur (albumin), dan kuning telur (yolk) nyata lebih rendah (p<0,05) 
dibandingkan dengan kelompok puyuh yang diberi ransum tanpa mengandung tepung daun katuk, 
tetapi tidak menunjukkan perbedaan pada tebal dan bobot kerabang, Skor wama kuning telur terbaik 
yaitu = 8, dihasilkan oleh kelompok puyuh yang mendapat perlakuan ransum mengandung lepung 
daun katuk, 
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